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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model kooperatif jigsaw terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas IV SD Swasta Bakti Luhur Medan T.A 2021/2022. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan berjumlah 40 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan lembar obsevasi. Sebelum digunakan tes terlebih dahulu
divalidasi oleh ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif jigsaw berpengaruh terhadap
hasil belajar IPA pada materi panca indera manusia kelas IV SD Swasta Bakti Luhur Medan T.A 2021/2022.
Hal tersebut dapat dilihat hasil uji hipotesis (Uji-T) bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 2,987 lebih besar dari
t-tabel yaitu 0,573. Hasil rata-rata hasil post test yaitu dengan menggunakan model kooperatif jigsaw sebesar
70,75 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 23. Sedangkan nilai rata-rata dengan penggunaan model
konvensional sebesar 50,00 dengan nilai tertinggi 76,9 dan nilai terendah 6,6.

Kata Kunci : Model Kooperatif, Jigsaw, Hasil Belajar IPA
ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of cooperative model jigsaw type on science learning
outcomes of fourth grade students at SD Swasta Bakti Luhur Medan in the academic year of 2021/2022. This
study was quantitative with experimental methods. The population in this study was fourth grade student,
totaling 40 students. The instruments used in this study were tests and observation sheets. Before used, the
test was validated by expert. The results showed that cooperative model jigsaw type affect the science
learning outcomes of fourth grade students on five human senses material at SD Swasta Bakti Luhur Medan
in the academic year of 2021/2022. It can be seen from the results of hypothesis testing (T-Test) that t-count
value obtained was 2.987 > 0.573. The average score of post test using jigsaw cooperative model was 70,75
with the highest score 100 and the lowest score 23. The average score of post test using conventional model
was 50,00 with the highest score 76.9 and the lowest score 6.6.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia, peran IPA sangatlah diperlukan karena
IPA adalah dasar dari teknologi. Oleh sebab itu, mata pelajaran IPA wajib diajarkan di
sekolah dasar. IPA disekolah dasar hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa
ingin tahu siswa secara ilmiah (Samatowa, 2010). Dalam proses pembelajaran IPA lebih
menitikberatkan pada serangkaian proses penyeledikan tentang suatu konsep peristiwa
yang terjadi di sekita siswa. Didalam proses inilah perlu usaha dari guru untuk
menciptakan kondisi belajar yang bisa mengaktifkan siswa. Berdasarakan observasi awal
yang dilakukan peneliti pada tanggal 05 November 2021 di kelas IV SD Swasta Bakti
Luhur, secara umum peneliti melihat proses pembelajaran IPA materi panca indera yang
masih terpusat pada guru, dimana siswa hanya diam dan mendengarkan guru yang
menyampaikan materi. Guru lebih dominan dari pada siswa, sehingga siswa lambat dalam
memahami materi yang diberikan guru. Kurangnya kegiatan belajar yang melibatkan siswa
sehingga siswa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Dari observasi yang
dilakukan peneliti ditemukan bahwa nilai IPA siswa masih rendah. Ketika siswa diberikan
soal IPA mengenai materi panca indera manusia diketahui bahwa pemahaman siswa
terhadap soal ataupun materi pembelajaran tersebut masih kurang. Hal ini terlihat dari
rendahnya hasil belajar IPA di kelas IV SD Bakti Luhur Medan yang belum mencapai
KBM vyang telah ditetapkan yaitu 75. Dari 20 siswa hanya 35% siswa yang mencapai
KBM, dan 65% siswa yang tidak mencapai KBM. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa di
dalam menyelesaikan masalah pada soal IPA materi panca indera manusia tergolong
rendah. Model ceramah yang digunakan guru kurang tepat untuk menerapkan
pembelajaran IPA dengan materi panca indera manusia sehingga menyebabkan siswa
cenderung pasif, dimana siswa terlihat kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran
dan antusias siswa sangatlah kuran, dan siswa tidak fokus pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Sehingga, perlu diperhatikan penggunaan model pembelajaran pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran kooperatif jigsaw adalah model
belajar yang mempersyaratkan siswa untuk bertanggung jawab pada tugas masing-masing
dan mengajarkan pada anggota kelompok lainnya, sehingga mampu saling memahami
antsar siswa lainnya. Model pembelajaran jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran yang
terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas
penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota
yang lain dalam kelompoknya yang lain (Arends, 1997:31). Pembelajaran jigsaw sebagai
model pembelajaran kooperatif, menurut hasil beberapa penelitian dapat meningkatkan
keterampilan akademik, kompetensi sosial, perilaku dalam belajar, dan motivasi dalam
belajar (Rachmah, 2017:15). Menurut | Wayan Muliana (2017) mengungkapkan dari hasil
penelitan yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara
kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran jigsaw dengan
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini
diketahui dari hasil analisis hipotesis dengan uji-t, thit > ttab dan skor rata-rata siswa yang
belajar dengan model pembelajaran jigsaw berada dalam kriteria tinggi, sedangkan skor
rata-rata kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional
berada dalam kriteria sedang. Jadi, model pembelajaran jigsaw berpengaruh terhadap hasil
belajar IPA pada siswa SD kelas V di Gugus | Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar
tahun pelajaran 2016/2017. Munte (2019) menyampaikan bahwa jigsaw adalah model yang
mengajarkan siswa melalui teman sebaya sehingga dapat menciptakan semangat kerja
sama dan menumbuhkan tanggung jawab. Model tersebut mampu menjadi tempat siswa
berlatih memecahkan suatu permasalahan maupun mempelajari suatu materi dengan

489



Sunfriska Limbong W, Esman Dabukke B : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi Panca Indera Manusia Kelas IV SD
Swasta Bakti Luhur Medan T.A. 2021/2022

bekerja sama melalui diskusi kelompok bersama teman sebayanya dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab kepada siswa untuk dapat memahami materi yang disampaikan atau
diajarkan kepada temannya agar teman yang mendengarkannya mengerti maksud dari
materi yang disampaikannya. Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah siswa menjadi lebih berani dan aktif dalam memberikan ide atau gagasan, selain itu
mereka dapat berinteraksi sosial dan berkomunikasi lebih dekat dengan sesama temannya,
serta siswa memiliki tanggung jawab secara individual (Trisianawati, dkk., 2016)

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, yang menjadi rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap
hasil belajar ipa pada materi panca indera manusia kelas iv sd swasta bakti luhur medan t.a.
2021/2022.

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai pengaruh model pembelajaran
kooperatif jigsaw terhadap hasil belajar ipa pada materi panca indera manusia kelas iv sd
swasta bakti luhur medan t.a. 2021/2022.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan data hasil penelitian dari pengaruh
model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap hasil belajar ipa pada materi panca indera
manusia kelas iv sd swasta bakti luhur medan t.a. 2021/2022..

Il. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen, yang dapat
diartikan sebagai metode penelitian untuk mengetahui perbedaan atau pengaruh dua
metode mengajar pada mata pelajaran yang akan diteliti. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen. Pemilihan metode
eksperimen ini berdasarkan karena peneliti ingin mengetahui secara pasti pengaruh model
kooperatif jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi
Panca Indera Manusia di kelas IV SD pada dua kelompok sampel yang dijadikan
penelitian. Populasi penelitian adalah siswa kelas IV SD Swasta Bakti Luhur Medan T.A
2021/2022. Dengan jumlah kelas IV A 20 siswa dan kelas IV B 20 siswa. Sampel dari
peneltian ini yaitu seluruh siswa kelas IV A dan IV B SD Swasta Bakti Luhur Medan T.A
2021/2022, dengan jumlah seluruhnya 40 siswa ( laki-laki berjumlah 20 siswa dan
perempuan 20 siswa) Untuk pengujian hipotesis dan hasil post-test kkemampuan memahami
materi Panca Indera Manusia dari kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol dinalisis dengan menggunakan statistik inferensial.

I1l. HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian

Pre test dan post test hasil belajar IPA kelas eksperimen dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar IPA pada materi Panca Indera Manusia siswa dikelas IV SD Swasta Bakti Luhur
Medan. Nilai deskripsi pre test dan post test dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel Nilai Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics

Minimu | Maximu
N Range m m Mean |Std. Deviation
Pre-Test 20 30 15 45| 29,50 8,721
Eksperimen
Post-Test 20 65 35 100 70,75 15,583
Eksperimen
Valid N (listwise) 20,

Berdasarkan tabel diatas, pre test dan post test hasil belajar IPA kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata sebesar 29,50 (pre test) dan 70,75 (post test). Data pre test dan post test hasil
belajar IPA kelas eksperimen selanjutnya disajikan dalam diagram batang sebagai berikut :

Kelas Eksperimen
1 10
0 70,75
0o
9 0 29,50
0 0
8
0 0
7 0

Pre Test Post Test

Gambar 1 Diagram Nilai Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen

Pre test dan post test hasil belajar IPA kelas kontrol dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar IPA pada materi Panca Indera Manusia siswa dikelas IV SD Swasta Bakti Luhur
Medan. Nilai deskripsi pre test dan post test dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel Nilai Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol
Descriptive Statistics

Std.
N Range | Minimum| Maximum| Mean | Deviation
Pre-Test Kontrol 20 35 20 55( 31,50 10,497
Post-Test 20 60 25 85| 5500 17,696
Kontrol
Valid N
(listwise) 20

Berdasarkan tabel diatas, pre test dan post test hasil belajar IPA kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata sebesar 31,50 (pre test) dan 50,00 (post test). Data pre test dan post test hasil
belajar IPA kelas kontrol selanjutnya disajikan dalam diagram batang sebagai berikut :
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Kelas Kontrol
100 50,00
50 31,50
0
Pre Test Post Test

Gambar 4.2 Diagram Nilai Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol

Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa (Uji N-Gain) Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

1.Kelas Eksperimen

Sebelum diberikan sebuah perilaku, pada peserta didik kelas eksperimen terlebih dahulu
diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebanyak 20 butir soal.
Penilaiam dengan skala 100. Setelah diketahui kemampuan pengetahuan siswa diawal,
selanjutnya siswa dikelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw, pada pertemuan akhir siswa diberikan soal post-test untuk
mengetahui hasil dari belajar siswa yang sebanyak 20 butir soal dengan skala penilaian
100. Dalam data ini menampilkan peningkatan dari hasil belajar siswa menjadi faktor
keberhasilan dalam proses pembelajaran disekolah. Pada kelas eksperimen ini dapat
menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw dan dapat dilihat dengan
menggunakan perhitungan skor N-Gain. Skor dapat dihitung dari setiap jawaban siswa
yang benar. Skor yang sudah diperoleh kemudian diubah menjadi nilai dengan ketentuan
rumus hal ini dapat dilakukan untuk melihat sebuah uji yang bisa memberikan gambaran
yang umum peningkatan skor hasil pembelajaran antara sebelum dan sesudah
diterapkannya media pembelajaran. Sehingga peneliti bisa melihat selisihnnya perbedaan
skor kemampuan siswa, baik dalam bentuk peningkatan maupun penurunan, sehingga
pengujian ini menggunakan model yang cocok diterapkan untuk menentukan ada tidaknya
penigkatan atau perkembangan dapat terlihat jelas. Berikut ini rangkuman perhitungan skor
N-Gain pada kelas eskperimen.

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
memiliki nilai rata-rata pre-test sebesar 5,9. Setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran, dapat memperoleh rata-rata post-test 14,15.
Selanjutnya pada tabel menunjukan sebanyak 10 siswa dengan kategori interpretasi
sedang, dan terdapat sebanyak 4 siswa yang mendapat kategori interpretasi rendah dan
sebanyak 6 siswa dengan kategori interpretasi tinngi. Maka dapat disimpulkan pada kelas
eksperimen terdapat peningkatan jumlah dan nilai rata-rata hasil belajar pre-test dan post-
test.. Data selengkapnya dilihat pada diagram dibawa ini.
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HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

50%

0%
TINGGI SEDANG RENDAH

B TINGGI mSEDANG RENDAH

Gambar 3 Diagram Prestasi Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen

Selanjutnya pada gambar 4.3 menunjukkan terdapat siswa dengan tingkat perhitungan N-
Gain nilai sedang dengan presentase 50% yang paling banyak, sementara presentase
dengan nilai tinggi 30% dan presentase nilai rendah 20%.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap hasil belajar IPA pada materi panca indera
manusia kelas IV SD Swasta Bakti Luhur Medan T.A 2021/2022. Hal tersebut menujukkan
bahwa dari rata-rata hasil post test yaitu dengan penggunaan model pembelajaran
kooperatif jigsaw sebesar 70,75 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 23.
Sedangkan rata-rata dengan penggunaan model konvesional sebesar 50,00 dengan nilai
tertinggi 76,9 dan nilai terendah 6,6 Dengan hasil uji hipotesis (Uji T) bahwa nilai t-hitung
yang diperoleh 2,987 > t-tabel yaitu 0,573.
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